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PENGARUH PENERAPAN FILOSOF'I JUST-IN-TIME (JIT)
PADA PERUSAHAAN YANG MENGGUNAKAN

ACTIVITY BASED COSTING (ABC)
DALAM PERHITUNGAN HARGA POKOK PRO

Ahim Abdurahim

1. Pengaruh Lingkungan terhadap Akuntansi

2. Pentingnya Inovasi

Suatu orgarrisasi hidup ditengah lilgkungan yang selalu berubah, dan setiap
organisasi tidak dapat melepaskan riiri dari i'teraksi terhadap Iingkungan disekitamya.
Lingkungan adalah pola kondisi atau faktor eksternal yang mempengaruhi kehidufan
dan perkembangan perusahaan. LingkLrngan organisasi perusahaan tcrdiri dari pemasok,
kousurnen, para pesaing, pemerintah, masyarakat, teknologi, Iingkungan alam sekitar
dan lain-lain. Setiap perusahaan yang ingin selalLr exist dan j Liga unggu I dalarn persaingan
dituntut untuk dapat rrerespon dengan baik terhadap pelgaruh perubahanlerubaiian
lingkungan.

Suatu perusahaan yarrg besartidak hanyarremandang lingkungannya dalam lingkup
Iokal tetapi mencakup lingkungar internasional. Demikian pLrla dalam menghaldapi
persaingan dalam skala regio'al di asia tenggara tahun 2003 da'skala internasionaltahun
2020. Perkembangan teknologi inforrnasi dan komunikasi rnendororg perubahan yang
sangat besar bagi rnanajemen perusallaan untuk dapat unggul dalarn persaingan dimasi
yarrg akan datang. Setiap rranaje'en perusahaan be'ar-benar dituntut untuk rna'rpu
rnemanfaatkan kemajran teknologi informasi dan komuuikasi yang dimiliki untuk
meningkatkan dan mempedahankan kemampuan corrp etitil qdyontage dan compdrotive
advantage.

Agar perusahaarr dapat bersaing secara global rnaka perusahaan harus melakukan
penyempurnaan yarrg berkes inarn b Lrngau dan terus menerus rnelaluiberbagai penemuan
dan inovasi-inovasi, l novasi adalah rnengenalkan gagasan baru dalarn rangka melakukan
perubahan sec k mengikuti perkembangan pesat teknologi flengan
cara mernakai u dalarn bidang rnanajemen, pr.orluksi, pemasaran
serta akuntans rajemen dan produksi adalah philosofi JIT,lcrlvlry,
based cosling, MRP, CAD, CAE, CAM, robotix dan CIM_ lnovasi sebenarnya sejak
dahulu sudah ada, dan sangat penting bagi perusahaan, nanun inovasi yang terjadi
sekarang adalah "inovasi yaug berkesinambungan,', dan dalanr persaingan global.
Keunggu lan perusaltaan sangat tergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola
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proses inovasi secara efektif. Sebagai akibat dari proses inovasi yang efektif ini, akuntansi
rnanajemen masa Ialrr atau tladisional dapat rnenjadi kehilangar relevansinya.

3. Kelemahan Penentuan Harga pokok produk dalam Lingkungan
Pemanufakturan Tradisional

Apabila ma'ajerner huran{ respon terrradap perubahan inrbrnrasi dan tekuorogi,
dapat saja terjadi suatu perursahaan Lresar masih menggLrnakan sisterl akultarrsi biava
yang telah usang dalanr mcnghadapi persaingan glotial Akibat yang ter.jadi adalah
infor'asi yang d ihasilkan olelr sistenr akurtansi biaya tcrclistor.si dan tidik nrenghasilkan
informasi yalg akurat untuk pelgarnbilan keputusan.

Bagi perusahaan bcsar yang masih rnenggunakan akuntans i biaya trad isiolal yang
tnenggunakan netotle fob order co.\tiig atau proces.r cr.r,rllng akan rnenghadapi masalah
dalam pernbcbe'arr biaya overlreacr pabrik kepada proclrk. Irtbrrnasi pembebinan biaya
overhead pabrik de'ga' menggunakan akuntansi biaya (radisional rnengalarni distoisi
kare'a sistern akuutarsi biaya tradisio'ar me.ggunakar ciasa. pe'rbebanan larip trnggar
terhadap pembebanan biaya ovcrhead pabrik. padahal penyebab tirnbulnya biaya over_
lread pabrik (cost clri'er) dapat tirrhLrl oleh lcbih dari satu.jerris cos/ clriter.

Berbagai teknologi dibidang i'tbrmasi dan kour'rrikasi dap.t digurakan oleh
manajemen perusahaan untuk menr pertinggicfisiensi clan e1'ektifitas dalam proses kegiatan
perusahaar. Dalam pe'erapa' teknologi tersebut nla'ajetnen dapat mencrapkan
pe rl ar Lrfaktu ran fleksibel (flexiblc rnarrufacturirg) sebagai teklologi rra.jLr yang
merupakan suatu lingkungan pemanulakturan ma.iu vang uruncul clari upaya perbaikan
yang terus merrerus da. berkelanjLrtan (inovasi). peman r-rfhkturan fleksibel didasarkan
pada konsep pe'yedcrha'aa', pengotomasian dan pengintegrasia', yalrg diterapkan dalam
Jusl in lime, Iriluld of (nrotnqtiun (lA) arau pulau otomasi dan Cbzp Lttar integrcttc(l mdnu-
fectur ing ata} pemaru fhcturar terintegras i kom puter.

Jutt-in-tint (JlT) adalah filosofi yang menrusatkarr pada aktifitas yang diperluas
oleh segmen-segmer irrtcrnal lainnva clala'suatu organisasi. I-ilosofi .llr ini dapat
diterapkan dalarl senua aspek hetiatan dalam pcrusahaarr. khusLrsnya dalam kegiatan
pembelian dan produksi Kegiatan prociuksi dalam perusahaan yang menerapkan JIT
akan dilakLrkan penyederha'aan dar pengelirriuas ia' pernborosa' dala' kegiata.
produksi. Produksi yang berdasarkan JIT' akau ntenggunakan sel-sel penranufakturan
yang didukung oleh nranajemerr pernasok dan perbaikan sistern logistik selringga dapat
metnitirrumkan arrtrian dan dalarn rvaktu gcrakan dalarn proses produksidan persediaarr.

Sistent isluncl of auk)tn.tlio mendasarkan pada pengotomasiau. IA nenrpakan
kurnprlan da'i proses p'oduksi terotolnasi de'gan pengintegrasian pengendalia'
konrputer terhadap sistem kcgiatan perLrsabaan secara intcnsif. Sebagai contolr penerapan
IA adalah pcnggunaan robotik dalarn pergolahan produk dalarn perninclahan dan
pemasangan atau pemroscsatr produk secara olomatik dan terintegrasi oleh komputer
pusat yang dapat nreljamin prosedrrr pengendalian otomasi.

CIM adalah sistenr penranulakturan yalg terotoulasi pada seluruh pabrik secara
terintegrasi yang dikendalikan dengan central processing unit (CpU). CIM nengikat
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secara bersanra-sarna berbairai r'aca' alur clalarn perusahaan rnarufaktur. dergan
lrubun-san otornatik anta.a ra.ciurg^rr produk, rekayasa. penran,fhkturan dan pabrik. crM
nenghLrbuugkan berbagai IA kedalarn sisteui vang terintegrasi sehiirgga dapat
trterrl,.rptil:rrrrrLrn krrrer.ir pa[rr.il

4. Keakuratnn Penentuan Harga pokok produk pada perusah:ran l,ang
Menerapkan Filosoli JlT.

Dalanr perreraltan lllosoli .JlT pada nrlna-jelten perusahaan ler(laplll ernpat aspek
pokok.llT yang teld iri dari:
a ser"a kegiatan vang tidak bernilai tarrbah terhadap p'.iluk alarr jasa harLrs

ti ikLrrangi.

b. Aclanva koltitnten LrntLrk neningkatkal.t rllutu yan-q lctlrih tiuggi.
c- Selaluditrpavakar pcnlclnllrlrraan vangberkesinarrbrrrrgan.
,.1. Mcrrel';rrrklnpel\(dcrltrnlirrpadllktilitrs.

Penerapan.llrdalanr |roclrrksidilakukar dengar cara perjadrvalan proses prodr-rksi
kornponen atarr produk \ian!l teltal \\,aktu_ nrutu clan juntlahn_r,u vang scsuai dengan vang
cliperlukanolehtahapproclLrksivitngtrerikutlyaatausesuui dengau pernlintaan pelatrggan.
Akibat dali nenerapan JI-l-clrlirnr l,c.Jitran produksiakarr timbLrl [.'cr.tragai perbeclaan dasar-
dasar pcmanLtlbkturan vang nrenerapkal JIT dengan pernanufhktLtran tradisional.
a Penranrrthkttrran .llr merupalian sisten tarikan pc'rintaan (tlt'nuncl pull ,s1,.srent1,

yaitu dcngan rnerrltrodrrksi se-iLrnlah produk vang sesuai dengan -juntlah produk
1'arg tl ibutuhkan oleh para pclarrugarr- Berbeda de'gan penranLrlhkturan tr-ad isional
yang menggunakan sistent dorongan permintaan Qral/ tllollg, ,! t,,r/?r/) vaitu dengan
rnemproduksi sejrrrrtlah protiLrk.v- ang telah ditarcelkan oleh mana-iernen. ternrasLrk
se-jrrnr lah produk rrltrrli ltersediann

Lr. Bagi perLrsahaalvansrncncrapkan.llT-jLrnlahpersediaanyrngterjadiakanrelatif
sedikit (tidali signifikr') ataLr lrahkan'ol (zero i'\,entory) karena baha'baku dari
pcnrasok dan prodLrh jadr -vlng direncanakal aclalah se-jurllah vang berar-benar
tliperlLrlirrr oleh pa'a pclanrrgan. Dalanr penr anu thkt.r a 11 trirdisional akar tinrbLrl
.iLrnrlah pelsedialn )1Nng relatif lebih tinggi (signifikan) karera tlalam
penranulhkturan tlarlisional dibutuhkan persediaan pcn)'angga untuk produkjacli
.iika plotlLrl<si lebih keciI daripacla perrriltaau.

c [)alanr pcrnanufaktLrran traclisioual, prodLrk ak;rn dipindahkan dari satu gnrp atau
rnesin-uresin yanu iclentil< ke gmp nresin lainnya Biasanle nresin-rnesin ylng
lirngsin'a ide'tik akirn clitcnrpatkan dalarr sat, lokasi Iaug diseb.t clcpartenell
atau pt-ose Para pekerja rlalarn depaftenrelt tersebut ditLrlasken urrttrk helerlu
sccara ters siirlisasi scsLri dengan firnusi operasi mesin te'ricntrr trng ber.lolasi
,.lr rrra,irrc-ltlsinl deplr t..111"tt

JIT merLrbnh pola tradisiorral tersebut derrgan pola sel perridnLrfaktirarr. Sel
penrauutnkttran belisi rnesin-irresin yang dikelonpokkan dalant keluarga- ke Ir-ratga.
biasarva dllam be.tuk m clingkar. Lav out mes in-nresin tersebLrf cl iatir dedcrn ikian
ILrpa selriugga rrresill-ntesiu lcl sebut dapat digLrnakan r"rntuk rlalaksallakan ber.bagai
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kegiatan operasi yang berurutan. Masing.rnasing nresin dalam sel diset up untuk
rnemproduksi produk tertentu. Produk dipidahkan dari mesin yang satu kemesin
yang laiunya dari permulaan sampai akhir. Para pekerja dalam sel rranufaktur
ditugaskan untuk dapat rrengoperasikan semua mesin dalam sel tersebut
(interdisipliner). Setiap sel nterupakan pabrik rnini, sehingga dalam kenvataannya
sering dinamakan pabrik dalarn pabrik.
Untuk lebih .ielasnya pcrbandingan layout mesin-mesin dalam pemanufakturan
tradisional dan JIT yang menghasilkau duajenis produk A dan pr-oduk B tarnpak
pada garnbar.l .

Gambar 1

Lay out Mesin Pemanufakturan Tradisional

Mesin
Bubut

r6dlrk A

Produk A _ ,

Produk B

DeDt. lll

Mesin
Las

Produk.iadi A

Produk jadi B

Mcsin
C erinda

Mcsiu
[,as

I
P rodu k

.iadi A

Mesin
Gerinda

Mesin
Las

/
Produk B

I
Produk
jadi B

Lny out Mesin Pemanufakturan JIT

Sel A Sel B

t

Mesin
Bubut

Dalam Perusahaan yang nrenerapkan filosofi JIT akan lebih memberikan penekanan
terhadap pengendalian mutu produk, karena apabila terjadi komponen yang rusak
akan tnenyebabkan penghentian perputaran produksi dalam sel. Mutu yang tidak
baik tidak akan diberi toleransi. Secara sederhanalya, JIT tidak dapat
diimplementasikau tanpa koul itmen pada pengendalian mutu secara total 

^t^\ 
Total

quulity control (TO( '). Dalant pemanufakturan tradisional, pada tingkat kerusakan
tertentu rnasih dapat d iterina.karena menggunakan komitmen pada dapat rnenerima
dalam tingkat kerusakarr tcfients alau Acceptable quality level (AQL).
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c. Dengan sistent pe rr air Lrftrk trrran sel JIT akan dapat lebih ntLrclah dan cepal dalarr
akses terhadap jasa terraga keria- karena dalarr seliap sel diberikan rvervenalg dal
tanggung.jarvab secara lebih luas dalarn proses produksi nrasing-nrasilg sel
(desentralisasi .jasa). Berbeda dengqan pernanufakturan tradisional kegiatan.jasa
nrasing-ntasirg dcpiulenleu lkan le[rih terpusat. kar.ena nrasing-urasing prlclLrk tidak
diproduksi oleh rrasing-rrasing departernen.
Dari pclbedaan-1rer'bedaan te[sebrrt akrn diper.oleh berbagai l<eIcbihrl clali

Pencraparl .llT terhadag pcnratrulhlituran tradisional dalanr lral kcakurafal pepelrrsrrrarr
bial'a telhadap ploduk. Kerkurtrtan penelusur.an biaya ini nrerLrplkan hal rrnu sangat
pentinq dan rrcndasar untul( penertuan harga pokok prodrrk. Tingkat keakLrratan tlalanr
penentuan harga pokok llrodul(. sangat berpengaruh terhadap pr:rtirrbaluarr bagi
nana-jeuren dalarl pengarnbilan keputusan, apabila infbrmrsi vang clihasilkan uniuk
peueutuan hlrga pokok ltroduk lcrdistorsi akan nrenvebabkzrn pcnentuan harga pokok
produk vang tidak tepat. dan menr ebabkan nanajernen kelirrr dalarlt rneletapkan harga
-jtral produk yang pada alihirnva aliarr rnemgikan bagi perLrsahran dalanr persaiugal

LJnluli tlapat menghasilalian irrtbrnrasi vang lebih rkurat lagi- bavi pemsahaan 1,ang
tlenerapkan fllosoti JIT tlalam ker;iatanrya dapat pLrla sekalisus nrcuerapkal rl'lclode
;Ictiritlt bqt(1 .1x tlng (AB(l) dalanr perhitungan lrarga pokok prodr.rk vang dihasilkan.

ALl.h,itt hus(d co.\ 1tr.q (ABC) adalah suahl sistem ),ltg nenrusatkan pada aktivitas-
aktivitas sebagai obyek b ia,v' a yarg prokok dan rrengguuakan biava-biar a aktivilas ter.sebut
sebagai "blok-blol< bangunan" untlrk mengkompilasi biaya-biaya lainnva. Sislerrr bi.r),a
lang berdasarkan aktifitas inidalam nteneutukal harga pokok prodLrk nremer.lukan dua
tahapan. 'fahapan pertarra vaitu nrelacak biava pada berbagai aktifitrs kenuclian ke
berbagai produk yang dihasilkar. Sama halnya dengan penentuan harga pokoli prodLrk
daiaDr netode ttadisional. vang.iuqa terdiri dari dua tahapan. tahapan pertanra ntclacak
biava kc ntasing-nasinq unit orqanisasi atau dcpartenlen dan sclanjutnla ke procluk,
Perbedaar vang palinc rDcndasar cllri kedua rletclde tersebLrt adalah dalarn rrelggurrakarr
cost driver lang digr.rnakau. L(,\t Llri\.(t-ldalah taktor-faktor. pen\ebab yalg clapat
nrenjelaskan linrbullva [rrava overhead pablik. Dalam ntelode ,,\BC digLrnakan c.orl r/rlrrcr
clalanr jurnlah l,augjauh letrrh blnvak drbardingkar.r dengan daltrnr perhitungan har-ga
pokok tradisionalvang hanva rrrcrrggUDakan satu atau dua cosl drivcr Akibatnl,a tentunva
dalanr perhitungan alokasi Lriaya overhead pabrik lretrrde ABC rlapat merr. bcrikau
infblnasi ),ang lebih teliti dan akurat apabila tlibandiugkan denqan melode tradisional.

5. Perhitungan Hurga Pokok Produk dengan Metode Actit,itv Bosed
Costing (ABC)

dari cmpat langkah l,aittr (1) nrcnggolongkan berbagai aktivitas (l) pengasosiirsiarr
berbagai biava aktifitas (l) perlcntuan kc lhrn pok-ke Ic,nr pol, hir1,1r (c.o.r/ |oolr) lang
lrorn\'Ien dtll {4 r pelertltilr rrril krlnrnnok f,,,,1 ,l,ttt.
a. Menggolorgkan birl'a kedrlanr beiti: gai aktifitas clan
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b

c.

d.

pengasosias;an biaya dengan berbagai aktifitas (langkah ke dua). pada langkah ini
biaya d igolongkan kedalarn berbagai level aktifitas yang terd iri dari ernpat [atcgori
aktifitas.
1) Aktifitas berlevel unit (.unir leyel activities) adalah aktifitas yang dikerjakan

setiap kali satu unit produk diproduksi, besar kecilnya aktifitas ini drpcnganrh i

oleh j um lah unit yang d iproduksi. B iaya yang d itimbu lkan oleh aktif.itas in i

disebut biaya aktifitas berlevel u t (unit-let,el actil,ities cost) yang
mcrupakau biaya yang besar kecilnya dipengaruhi qleh jurnlah Lrnit produk
yang diproduksi. Contoh biaya ini adalah biaya lrstrik dan biaya operasi
mesil, termasuk jrrga biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja laugsung,
tetapi kedua biaya ini bukan tennasuk biaya overhead pabrik.

2) Aktifitas berlevel batch (batch-letel actifities) adalah aktifitas yang
dil<erjakan setiap kali suatu batch produk diproduksi. Besar kecilnya aktivih;
in i dipengaruh i o Ieh.jurn lah batch yang d iprocluksi. Blaya yang timbu l akibat
aktifitas batch in i d isebut biaya aktivitas berleve I batclt (batch-level acti/ities
co.r1) yang merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jLrrrlah
batch yang diproduksi. Contoh biaya ili adalah aktilitas set up. biaya
penjadwalan produksi. biaya pengelolaan bahan dan biaya inspeksi.

3) Aktifitas berlevel produk (procluct-level ttc r iJirlrsl ataLr aktifitas penopang
produk adalah aktifitas yang dikerjakan untuk nrendukung berbagai produk
yang diproduksi. aktifitas irri rnergkolsunrsi rnasukan untuk nreugernbargkan
produk atau untuk merlungkinkan produk diproduksi atau dijual. Biaya yang
ditinrbulkan oleh aktifitas berlevel produk tlisebur (protluct-lerel dctifities
c".x/) yang besar kecilnya biaya dipengaruhi olelr jumlah aktifitas yang
dikerjakan untuk mendukung produk yang diprocluksi oleh perusahaan.
Contoh dari biaya ini adalah biaya penelitian dan peugerrtrangan produk,
biaya perekayasaarr proses, biaya spesifikasi procluk, biaya pcrubalran
perekayasaan dan biaya peningkatan produk.

4) Aktifitas berlevel fasilitas (/a citlity-level acti/ittcs) atau aktifitas penoparg
fasilitas adalah alitifitas yang dilakukan untuk menopang proses
pemanu fakturan secara umuut yang dibutuhkan urrtuk menyed iakan fas ilitas
atau kapas itas pabrik untuk mernproduksi prodLrk. B iaya yang tirnbu I akibat
aktifitas berlevel fasilitas ini disebUt biaya aktifitas berlevel l.asilitas (/astliqy_
Ieyel octifitic.t cost) yarrg besar kecilnya biaya ini dipengaruhi oleh iurrlah
aktifitas penopang fasilitas pernanufakturan secara umum. Contoh biaya ini
adalah biaya pemelilraraan bangunan, biaya keamanan, biaya pedamanan,
biaya penerarrgan pabrik, kebersihan, Pajak burri dan bangunan serta biaya
depresias i pabrik.

Langkah ketiga yaitu lnenentukal kelompok-ke lorn pok biaya lrorrogen.
Kelonpok biaya h onogen (futmogeneous costpool) ad,alah sekumpulan biaya over-
head yang terhubungkan secara logis dengan tugas-tugas yalg dilaksanakan dan
berbagai rnacam biaya tersebut dapat diterangkan oleh cost driver turggal.
Langkah keempat yaitu nenentukan tarif kelon.rpok. Tarip kelompok (pool
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rdlc) adalah tarip biaya penrnit co.r/ drivar yang dihiturig untuk suatu kelompok
aktifitas. 'farip kelon pok d ih itung dengan rumus total biaya overhead untuk aktifitas
teftentu dibagi atas dasar. penguknran aktifitas kelompok tersebut.
'fahapan kedua yaitu rnelacak biaya overhead ke nrasirrg-masing produk. Setelah

tarip kelompok nrasing-'rasing aktifitas dipe'oreh padatahap pertarra ra'gkah ke empat
nraka dalam tahap kedua -iumlah pembebanan biaya overheacl untr:k masing-rnasing
aktifitas dapat diperoleh dari perhitungan tarip derrgan tingkat konsu*rsi berclasar,kan
masing-rnasing cr.r,r./ rlrn'cr untuk rnasing-nrasing procluk.

6. Pengaruh Penerapan Filosofi JIT parla perusahaan yang
Menggunakan ,4 ctivity Btsed Costing (ABC) dalam perhitungan
Harga Pokok Produk

./u,\t-in-tinte sebagai suatrr lilosofi dapat diterapkan secara bersamaan dalarr
perhitunga' harga pokok produk clengan metode ABC. Apabila netode ABC diter.apkarr
pada perusahaan yang nrenggLrnlkarr filosofi .llT dalarn perhitungan har.ga pokok akan
nrenyebabkan beberapa perbedaan vang cukup signifikan apabila clibaudingkan dengau
perusahaan yang lidak rlenerapkan fllosofi .llT tetapi rrelggunakan.rrietode ABC.
Perbedaan-perbed;ran tersebut akan terjadi dalam beberapa hal berikut:
a. Pada pelusalra4p yang ntenerapkan,JIT penggolongan aktifitas aktifitas akan

ce'derung berubLrh rnenjadi aktifitas berlevel unit. aktif-itas ber.level sel, aktifitas
berlevel prodpk. dau aktilltas berlevel fasilitas.

b. Pada pemsahaarr yang nrenerapkar.r JIT penetaparr harga pokok produk akan
lebih teliti. ,

c. Meugurangi perlunva alokasi biayajasa dengan adanya pabri.k mini (sel).
d. Merrgubah perilaku clnn relatif pentingnva biaya tenaga ker.ja langsung.
e. Mentpengarulri sisterr pencntuan harga,pokok produk.

Sebagai uarrbaran pengaruh penerapan JIT terhadap penentuau harga pokok dapat
kita lilrat dalam contoh liasus dibawah ini. ;i

PT A B sebuah pentsahaan rranufaktur memproduksi dua-jenis produk A dan produk
B. Data biaya pada bulal Agusttrs 1998 adalah sebagai berikLrt:

Llnit produks i

Biaya bahan baku
Biaya teuaga kerja langsLrng

Produk. A Produk B

L000 unit 2.000 un it
Rp.3.000/unit Rp4,000Arnit
I JKL/unit 4 J K Lrunir
Ru.4.000 Ro.8.000,, .. ',,,..,., ir ;irtri .'. ,r',.,.,J i
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Biaya overheocl pabrik

- Jam mesin
- Biaya setup dalam satu periode

Rincian Total BOP

I jam mesil/unit 2 jam mesin/unit
2 kali setup 2 kali setup
500 uuit/batch 1.000 unit/batch

Rp.5.900.000
Rp.2.000.000
Rp.6.000.000

Biaya uresin
Biaya Satup
Biaya fasilitas

Rp 2. 100.000
Rp.2.000.000
Rp 2.000.000

Total biaya overhead pabrik Rp. 20.000.000,-. Cost driver biaya tnesin adalalr janr
rnesin, biaya .rclzp rrenggunakan .jurnlah setup dan biaya fasilitas menggunakan jarn
ker.ia larrgsung. untuk n'retode tradisional dasar penrbebara' biaya overheatl pabrik atas
dasar.jarn kerja langsung

Perhitungan harga pokok produk dengan metode tradisional

Biaya bahan baku
Biaya Tenaga kerja langsurrg
Biaya overhead pabrik
Harga pokok per Lrnit

Produk A

Rp.3.000
Rp.4.000
Rp.4.000
Rp.1 I .000

Perhitungan

Produk B

Rp.4.000
Rp. 8.000
Rp. 8.000
Rp.20.000

Biaya overhead pabrik

Anggaran BOP Rp.20.000.000,-
'farip = Rp.2.000 JKL

Anggarar JKL I 0_000 JKL

Produk A = Rp. 2.000 x 2 JKL: Rp. 4.000/unit
Produk B = Rp. 2.000 x 4 JKL = Rp. 8.000/unit

Perhitungan harga pokok dengan metode ABC tanpa penerapan JIT

Produk A
Biaya bahan bakLr Rp. 3.000
Biaya Tenaga kerja langsung Rp. 4.000
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Biaya overlread pabrik
- Biaya:resin
- Biaya Sctult
- B iaya fhsilitas
I lar.ra pokok per unit

Perhitungan

Biava mesin

Rp. L600 Rp.3.200
Rp.2.000 Rp. 1.000
Rp. I .600 Rp. 3.200
Rp.12.200 Rp.19.400

Anggaran BOP Rp. 8.000.000,-
Tarip = : Rp- 1 .600 jam mesil/unit

Anugaran lanr rnesin 5 000.larn mesin

Produk A: Rp. 1.600 x l.janr nrcsin = Rp. 1.600/unit
Produk B = Rp. I 600 x 2.jarn nresirr: Rp.3.200/unit

lliaya Setup

AnggaranBOP I{p.4.000.000,-
Tarip = Rp.l.ooo.ooo tiap selap
.lelup .lrrnrlah set 4 kali setu1t

Produk A = Rp I 000.000 : 500 unit = Rp. 2.000/unit
Produk B : Rp. L000 000 : L000 Lrnit = Rp. 1.000/unit

Biaya F:rsilitas

AnggaranBOI) Itp.8.000.000,-
Tarip = Rp.800/JKL
t'trsilitas .lLrmlah JKL l0 000 JKL

Produk A = Rp. 800 x 2 .lKL: Rp L600/Lrnit
l)roduk B: Rp. 800 x 4.lKl.: Rp.3.200/unrt

Perhitungan hnrga pokok dcngan metode ABC dengan penerapan JIT

Produk A Produk B
Biava bahln bakLr Rp. 3.000 Rp 4.000
Biava fenaga keria langsunu Rp.,1.000 Rp. 8.000
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Biaya overhead pabrik
- Biaya nresin
- Biaya Setup
- Biaya fasilitas
Harga pokok per un it

I{p. 2. 100

Rp.2.000
Ro. I .000
Rp. 12. I 00

Rp.2.9s0
Rp. I .000
Rp.4.000
Rp. I 9.950

Perhitungan Pada sel produk A
Biaya mesin

Anggaran ROP Rp. 2. I 00.000,-
Tarip =

Anggar:ur janr nresin l.000Jam mesin

Produk A = Rp. 2. |00 x I.iam nresin: Rp.2.100/unit

Birya Setup

Rp. 2.I 00.jarn
nr es iu/u n it

AnggaranB0p Rp.2.000.000,_
Tat'ip setup = Rp.2.000/un it

.lumlah un it L000 un it

Biaya Fasilitas

AnggaranBOP Rp.2.000.000,_
'farip fasilitas : Rp. 500/.tKL

.lunr lah JKL 4.000 JKr.

Produk A: Rp. 500 x 2 .tKL = Rp. 1.000/unir

Perhitungan Pada sel produk B
Biaya mesin

Anggaran BOP Itp.5.900.000,-
'l arip = Rp. I.475 janr

Anggararr.jarn rnesin 4.000 Jam mesin mesirr/unit
Produk B = Rp. I .475 x 2.jam mesin = Rp. 2.950/unit

Biaya Setup

AnggaranBOP Rp.2_000.000,-
1-arip scllip = 

- 
Rp. 1.000/unit

.lurnlah urr it 2-000 urrit
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Biaya F asilitas

AnggaranBOP Rp.6.000.000,-
Tarip
fasilitas

= Rp. J .000/JKL
6.000 JKL.lunr lah J KL

Adapun keterbatasan dari pergguraan metode ABC
menerapkan JIT adalah sebagai berikut:

ProdLrkB:Rp. I.000 x 4.tKL = Rp. 4.000/Lrnit

. Dari contoh soal di atas dapat dilihat pengarr"rh penerapan JIT terhadap perhitungan
halga pokok terutarra pengaruh clengan adanya palrik nini (sel) yang rnenyebabian
biayaaktifitas berlevel batch nrerrjacri biaya aktifitas berrever u'it, sefta perh itunga' biaya
overlread pabrik tlipisahkan untuk ntasing_masing produk.

.ll1' akan diperoleh nrantaat sebagai berikut:
I. Perlritungarr harga pokok lebih akurat.
2. Adanva perlgawasan terhadap aktiiitas.
3. Penghenratan biaya dalanr nralajemen persediaan.
4. Meningkatkarr keterlacakan biaya terhadap produk.
5. Mengurarrgi perlLlnya alokasi biayajasa.

L Rasio konsumsi biaya masrng-rnasing aktifitas hanrs besar (signifikan).2. Altara biaya kesalahan dan pengukuran harus optimal.3 SatLran equipmen vang dapat bercliri sendiri (utituk pabrik rnini).4. Pabrik yang terintcgrasi pernl.r (()omplete inregrateiJuttory).
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